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Received : 03-02-2025 This resealrch alims to determine the influence of work motivaltion alnd work

Eceg’;;?gd :,%5;'_%22'_22%2255 environment on employee performalnce alt PT Binkomalral Humal. This

Published : 10-02-2025 resealrch uses alssocialtive qualntitaltive resealrch methods. The populaltion
in this study were alll employees alt PT Binkomalral Humal. This resealrch
uses salturalted salmpling totalling 60 respondents. Daltal collection wals
done by mealns of al questionnalire. The daltal alnallysis method uses simple
regression tests, multiple linealr regression, correlaltion coefficient,
coefficient o determinaltion, palrtiall t test alnd simultalneous F test. The
results of this resealrch show thalt: The results of this resealrch show thalt:
Work motivaltion hals al positive alnd significalnt effect on employee
performalnce alt PT Binkomalral Humal. This is proven from the simple linealr
regression equaltion Y = 9.968+0.652X1. The correlaltion coefficient vallue
is 0.807 (very strong). the coefficient of determinaltion vallue is 65%. The t
vallue is 10.389 > talble 1.672 with al significalnce of 0.000 < 0.05, so Ho is
rejected alnd H1 is alccepted, which indicaltes thalt work motivaltion hals al
positive alnd significalnt effect on employee performalnce alt PT Binkomalral
Humal. The work environment hals al positive alnd significalnt effect on
employee performalnce alt PT Binkomalral Humal. This is proven from the
simple linealr regression equaltion Y = 8.362+0.677X2. The correlaltion
coefficient vallue is 0.851 (very strong). The coefficient of determinaltion
vallue is 72.4%. The vallue of tcount is 12.339 > ttalble 1.672 with al
significalnce of 0.000 < 0.05, so Ho is rejected alnd H2 is alccepted, which
indicaltes thalt the work environment hals al positive alnd significalnt effect
on employee performalnce alt PT Binkomalral Humal. Work motivaltion alnd
work environment halve al positive alnd significalnt effect on employee
performalnce alt PT Binkomalral Humal. This is proven by the multiple linealr
regression equaltion Y = 7.382+0.223X1+0.486X2. The correlaltion
coefficient vallue is 0.862 (very strong). the coefficient of determinaltion vallue
is 74.3%. The Fcount vallue is 82.395> Ftalble 3.159 with al significalnce
level of 0.000 <0.05, thus Ho is rejected alnd H3 is alccepted, which mealns
thalt simultalneously Work Motivaltion alnd Work Environment halve al
positive alnd significalnt effect on Employee Performalnce alt PT Binkomalral
Humal
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Binkomara Huma. Penelitian ini menggunakan penelitian metode kuantitatif
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada pada PT Binkomara Huma.
Penelitian ini menggunakan sampling jenuh sebanyak 60 responden. Pengumpulan data dengan cara
kuesioner. Metode analisis data menggunakan uji regresi sederhana, regresi linier berganda, koefisien
korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma.
Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 9,968+0,652X1. Nilai koefisien korelasi
0,807 (Sangat kuat). nilai koefisien determinasi 65%. Nilai t hitung 10,389 > tabel 1,672 dengan signifikansi
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma. Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma. Hal ini dibuktikan dari persamaan
regresi linier sederhana Y = 8,362+0,677X2. Nilai koefisien korelasi 0,851 (Sangat kuat). Nilai koefisien
determinasi 72,4%. Nilai thitung 12,339 > t tabel 1,672 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H2 diterima yang menandakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma. Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi
linier berganda Y = 7,382+0,223X1+0,486X2. Nilai koefisien korelasi 0,862 (sangat kuat). nilai koefisien
determinasi 74,3%. Nilai F hitung 82,395> F tabel 3,159 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan
demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang artinya secara simultan Motivasi Kerja dan Lingkungan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Binkomara Huma.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln penulis dilalpalngaln, kinerjal kalryalwaln PT.
Binkomalral Humal mengallalmi penurunaln. Hall ini dalpalt dilihalt dalri tingkalt albsensi
kalryalwaln yalng menurun dimalnal balnyalk kalryalwaln yalng sering ijin daln daltalng
terlalmbalt.

Berikut aldallalh daltal albsensi kalryalwaln PT. Binkomalral Humal, aldallalh sebalgali
berikut :
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Tabel 1. 1
Data Absensi Karyawan PT. BINKOMARA HUMA 3 Tahun Terakhir
Tahun Alfa Tjin Terlambat Jumlah
2023 80 75 98 253
2022 40 35 40 115
2021 25 25 30 80
Sumber : PT Binkomara Huma
Tabel 1.2
Data Absensi Karyvawan PT. BINKOMARA HUMA Tahun 2023
Bulan Alfa Ljin Terlambat Jumlah
Januari 7 orang 4 orang 2 orang 13 orang
Februar 8 orang 2 orang 5> oraang 15 orang
Maret 6 orang 10 grang 8 orang 24 orang
April 5 orang 7 orang 10 orang 22 orang
Mei 9 orang 7 orang 12 orang 28 orang
Juni 4 orang 4 orang 10 orang 18 orang
Juli 7 orang 3 orang 11 orang 23 orang
Agustus 6 orang 11 orang 10 orang 27 orang
September 7 orang 8§ orang 10 orang 25 orang
Oktober 6 orang 7 orang 6 orang 19 orang
November 5 orang 4 orang 6 orang 15 orang
Desember 10 orang 6 orang 8 orang 24 orang
Rata-Rata 6 orang 6 orang 8 orang 21 orang

Sumber: Rekap Absensi Karvawan PT. Binkemara Huwmea 2023

Berdasarkan pada tabel absensi menunjukan absensi karyawan pada PT. Binkomara Huma
mengalami fluktuatif. Dimana masih terdapat karyawan yang sering terlambat dan tidak masuk
kerja tanpa keterangan yang sah. Dapat diketahui berdasarkan data absensi karyawan di bulan
Maret karyawan yang datang terlambat berjumlah 8 orang, bulan April mengalami peningkatan
menjadi berjumlah 10 orang, dan di bulan Mei menjadi berjumlah 12 orang. Terdapat fluktuasi
kenaikan dan penurunan jumlah absensi, yang menunjukan bahwa tingkat absensi yang cukup
tinggi dan belum lagi masih ditambah dengan karyawan yang terlambat bekerja. Dikarenakan
banyaknya karyawan yang sering absen dan datang terlambat, banyak pekerjaan yang tertunda
akibatnya performanya menurun. Hal ini apabila di biarkan terus menerus nantinya akan
memberikan permasalahan yang serius bagi organisasi secara keseluruha

Berdasarkan tabel diatas motivasi kerja karyawan yang menurun disebabkan karena
karyawan tersebut merasa kurang nyaman dan aman dalam menyelesaikan pekerjaannya, hal ini
dapat dilihat dari atasan yang toxic, hubungan antar karyawan yang sering tegang, yang
mengakibatkan karyawan tersebut merasa tidak nyaman di kantor
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Tabel 1. 3
Prasurvey Motivasi Karyawan PT. Binkomara Huma
No | Pertanvaan S5S[S | TS |KS | 8TS
L Sfa}'a merasa nyaman dan aman kera 4 |5 l16ls 0
diperusahaan
Gaji vang saya terima memotivasi saya untuk
2 bekerja lebih baik lagi 0 |8 12012 |0
3 Sava memiliki dorongan dari dalam diri untuk 2 1wl ls 0
" | memperlihatkan prestasi kerja vang baik
4 Sava berusaha _mencapa_i prestasi melebihi 2 l10l12 6 0
tetnan-teman kerja vang lain
5 Pekerjaan vang dibebankan kepada saya o 17 [151s 0
~ | membuat tertantang untuk maju
6 Sava ingin mengembangkan kematnpuan sava 2 |5 l13le |4
" | selama sava bekerja diperusahaan
Perhatian dan penghargaan pimpinan terhadap
7 S 1 |10|10 |8 1
prestasi kerja karvawan
8. | Atasan mengakui pekerjaan yvang saya lakukan [0 |2 |15 |5 7
9 Perusahaan memberikan kesempatan untuk o 15 |igls 1
| mengikuti pelatithan dan pengembangan
Sava giat bekerja karena adanva kesempatan
10. | vang diberikan perusahaan untuk menduduka |0 [ 5 |15 |3 0
posisi tertentu
1 Sava mampu menyelesatkan pekerjaan vang s s |17]2 1
" | telah dibebankan kepada sava
12 Sava dapat menyelesaikan pekerjaan dengan I ENETAE: 3
tepat waktu
(Sumber: Hasil Prasurvey PT. Binkomara Huma 2024 )
Tabel 1. 4
Data Fasilitas PT. Binkomara Huma
Fasilitas Jumlah |[Keterangan
AC 2 buah |Rusak atau tidak berfungsi
Lemari Arsipl buah |Kurang memadai
Dokumen
Keuangan
Mesin Barcode 1 buah [Kurang nva mesin barcode yang hanyva berjumlah 1
buah
Mesin Fax 1 buah [Rusak atau tidak berfungsi
Telephone Kantor 2 buah | Rusak atau tidak
berfungsi
Ventilasi udara 2 buah |Dalam setiap ruangan hanva terdapat kurang lebih 2|
buah ventilasi udara

(Sumber: Data Primer dan Sekunder PT. Binkomara Huma)
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Dari tabel diatas diketahui untuk fasilitas kerja dimana penulis melihat ada nya AC yang
rusak, Telephone kantor yang rusak dan tidak berfungsi, kurangnya mesin barcode yang berjumlah
1 buah, ruang kerja yang bisa dibilang cukup sempit, ventilasi udara yang kurang baik, dekorasi
ruangan yang kurang tertata dengan rapih. Berdasarkan kondisi lingkungan kerja seperti ini akan
mengganggu kenyamanan dan keamanan karyawan dalam bekerja, beberapa fasilitas yang tidak
berfungsi sebagaimana fungsi nya akan membuat suasana kantor terasa panas, dan tidak efektinya
pekejaan karena kurangnya mesin barcode sehingga harus bergantian antar karyawan, tidak
berfungsinya Telephone kantor
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menguji tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrument
dalam penelitian
b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019:203) berpendapat bahwa “instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untukmengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama”.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2019:160) berpendapat bahwa “model regresi yang baik adalah
berdistribusi normal atau mendekati normal”.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut Ghozali (2019:105), berpendapat bahwa
“uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2019:139) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke
pengamatan lain”.

3. Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2019:261), “analisis regresi sederhanadigunakan untuk mengetahui
pola variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel independent berdasarkan nilai-
nilai variabel independennya serta menganalisis hubungan antara variabel dependen dengan
dua atau lebih variabel independent baik secara parsial maupun simultan”. Regresi linear
berganda adalah suatu model regresi yang dimana melibatkan lebih dari satu variabel
independen. Menurut Sugiyono (2019:277) “Analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan
/ diturunkan”.

4. Uji Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan dari masing- masing variabel
bebas (X1, X2) terhadap variabel terikatnya (Y).
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5. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikatnya

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:253) berpendapat bahwa “hipotesis diartikan
sebagai jawaban sementara terhadaprumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Tabel 4. 8
Uji Validitas Motivasi (X1)
Pernyataan Thitung Tiabel Keputusan
Pl 0,804 0,254 WValid
P2 0,795 0,254 WValid
P3 0,720 0,254 WValid
P4 0,726 0,254 WValid
| 357 0,687 0,254 WValid
P& 0,796 0254 WValid
B7 0,786 0254 WValid
P8 0,792 0254 WValid
P 0,789 0,254 WValid
P10 0,732 0,254 WValid
P11 0,738 0,254 WValid
P12 0,726 0,254 WValid

Sumber: data diolah dengan SPES 23 (2024)

Berdasarkan hasil uji validitas di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > Ftapel
0,254, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam variabel
motivasi kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang di hapus dan semua
item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian

Tabel 4. 9
Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
Pernyataan Thitung Tiabel Keputusan
Pl 0,766 0,254 WValid
P2 0,765 0,254 WValid
P3 0,797 0,254 Valid
P4 0,820 0,254 Valid
P5 0,722 0,254 WValid
P& 0,727 0,254 WValid
B7 0,833 0,254 WValid
P2 0,773 0,254 Valid
P2 0,759 0,254 Valid
P10 0,819 0,254 Valid
P11 0,801 0,254 Valid
P12 0822 0.254 WValid

Sumber: Data diclah dengan SPSS 23 (2024)
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Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung >
rtanel 0,254, dengan demikian maka bisa disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam
variabel lingkungan kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus
dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian

Tabel 4. 10
Uji Validitas Kinerja Karvawan (Y)
Pernyataan Thitung Fiabel Keputusan
Pl 0,797 0,254 Valid
P2 0,845 0,254 WValid
P3 0,685 0,254 WValid
P4 0,802 0,254 Walid
P35 0,713 0,254 Walid
Pa 0,836 0,254 Walid
P7 0,814 0,254 Walid
Pg 0,742 0,254 Walid
5 0,702 0.254 Walid
P10 0,708 0,254 WValid

Sumber: Data diclah dengan SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung >
ravel 0,254, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam indikator variabel kinerja karyawan adalah valid. Sehingga tidak ada item
pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha | Keputusan
1 Motivasi Kerja(X1) 0,773 Reliabel
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,776 Eeliabel
3 Elinerja Karyawan (Y) 0,778 Religbel

Sumber: Hazil Olahan data 3PS5 23 (2024)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa setiap masing-masing variabel
motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha >
0,60. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas terhadap
keseluruhan variabel adalah reliabel, sehingga semua butir baik pertanyaan maupun
pernyataan bisa dipercaya dan bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan pada tabel 4.13 maka dapat diketahui bahwa nilai asympp Sig (2-failed)
sebesar 0,165 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi secara
normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Konglomogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Daviation 468222460

Most Extreme Differences  Absolute 104
Positive 104

Negative -.090

Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) 165¢

a. Testdistribution is Normal,
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hazil olahan data SPSS 23 (2024)

b. Uji Multikolinearitas

c. Uji Alutokorelalsi

Berdasarkan tabel 4.16 pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson
dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,812 yang berati masuk kedalam
interval 1,55 — 2,46 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini
tidak terdapat autokorelasi

Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Madel Tolerance WIF
1 Motivasi Kerja 248 4.040
Lingkungan Kerja 248 4.040

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka bisa diketahui bahwa nilai tolerance variabel motivasi
kerja dan lingkungan kerja adalah sebesar 0,248 > 0,10 dan nilai VIF motivasi kerja dan
lingkungan kerja adalah sebesar 4,040 < 10, sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel
motivasi kerja dan lingkungan kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas
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Tabel 4. 16
Hasil Autokorelasi

Model Summarf'

Adjusted R Stal. Error of Durkin-
Wodel R R Square Square the Estimate Watson
1 862° 743 T34 4. 76366 1.812
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil olahan data SPSS 23 (2024)
d. Uji Heterokedastisitas
Tabel 4. 17
Hasil Uji Heteroskedasitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) 8.316 1.248 6.665 000
Motivasi Kerja =117 064 - 425 -1.825 073
Lingkungan Kerja - 018 063 -.066 -,282 779

3. Dependent Variable: abs

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut bisa dilihat bahwa semua variabel bebas menunjukan hasil
yang tidak signifikan, karena nilai signifikan variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tidak terjadi

heteroskedasitas dalam varian kesalahan

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 18
Regresi Linier Sederhana (X1) terhadap (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficlents
Madel B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 9968 2372 4.202 .000
Motivasi Kerja 652 .063 807 10.389 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Artinya nilai (a) atau konstansa sebesar 9,968 nilai ini menunjukan bahwa pada saat motivasi
kerja (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai
9,968. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,652(positif) yang menungjukan pengarahan yang
searah yang artinya setiap kenaikan variabel motivasi kerja sebesar satu satuan maka akan

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,652 satuan
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Tabel 4. 19
Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ! Sig
1 (Constant) 8.362 2132 3.922 000
Lingkungan Kerja 677 055 851 12339 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Artinya nilai (a) atau konstansa sebesar 8,361 nilai ini menunjukan bahwa pada saat
lingkungan kerja (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan () akan tetap
bernilai 8,361. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,677 (positif) yaitu menunjukan pengaruh
yang searah yang artinya setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,677 satuan
Tabel 4. 20
Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 7.382 2130 3.466 001
Motivasi Kerja 223 109 276 2.046 045
Lingkungan Kera 486 107 611 4530 000

a DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2024)

Konstanta sebesar 7,382 yang artinya jika variabel motivasi kerja dan variabel lingkungan
kerja, bernilai nol atau tidak meningkat maka kinerja karyawan akan tetap bernilai 7,382.
Nilai regresi 0,223X; (positif) koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara
motivasi kerja dengan kinerja karyawan dengan demikian apabila variabel motivasi kerja (X1)
meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lingkungan kerja (X2) dalam keadaan tetap,
maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,223 satuan.

Nilai regresi 0,486X> (positif) koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan dengan demikian apabila variabel lingkungan kerja
(X2) meningkat sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel motivasi kerja (X1) tetap, maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,482 satuan

4. Uji Korelasi
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel motivasi sebesar 0,807 yang
artinya masuk ke dalam interpretasi 0,80 — 1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang
berati tingkat hubungan antara variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja karyawan
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
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Tabel 4. 22
Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y)

Correlations

Kinerja
Motivasi Kerja Karyawan
Motivasi Kerja Fearson Correlation 1 807"
Sig. (2-tailed) .000
I 60 60
Kinerja Karyawan  Pearson Correlation 807" 1
Sig. (2-tailed) .000
I 60 60
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil olahan data SPSS (2024)
Tabel 4. 23
Koefisien (X2) Terhadap (Y)
Correlations
Lingkungan Kinerja
Kzrja Karyawan
Lingkungan Kerja  P=arson Correlation 1 851"
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Kinerja Karyawan Paarson Corralation 851" 1
Sig. (2-talled) 000
N 60 60

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel lingkungan kerja
sebesar 0,851 masuk dalam interpretasi 0,80 — 1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat.
Yang berati tingkat hubungan antara variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja
karyawan memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat

Tabel 4. 24

Koefisien Korelasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y)
Model Summany”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .862? 743 734 476366

3. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kena
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel motivasi kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) sebesar 0,862, masuk pada interval 0,80 — 1,000 yang artinya bahwa
tingkat hubungan antara motivasi kerja (Xi) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Yang

2416



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

berati tingkat hubungan antara variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap variabel
kinerja karyawan memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 25
Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y)

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 ao7? E50 G44 5.50733

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

h. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data 3PS5 23 (2024)

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukan oleh nilai R Squeare sebesar 0,650 yang artinya variabel motivasi kerja (Xz1)
memberikan konstribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 65%, sedangkan
sisanya sebesar 35% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian yang
dilakukan

Tabel 4. 26
Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y)

Model Summary

Adjusted R Std, Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8512 724 719 489272

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0,724 yang artinya variabel lingkungan kerja (X>)
memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 72,4%, sedangkan
sisanya sebesar 27,6% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4. 27
Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summar'y':I

Adjusted R St. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 BRE2¥ 743 734 4 7TB36E6

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS 23 (2024)
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Berdasarkan tabel 4.25 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi
ditunjukan oleh nilai R Square sebesar 0,743 yang artinya variabel motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara simultan memberikan konstribusi terhadap variabel kinerja pegawai
sebesar 74,3%, sedangkan sisanya sebesar 25,7% disebabkan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

. Uji Hipotesis
Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui bahwa nilai thiwung 10,389 > taper 1,672 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan Hi diterima yang menandakan bahwa motivasi

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma
Ujit Par‘irla(b\?ll)‘fﬁhadzp Y)

Coefficients”

il €t Beta

| C anseaet 9 968 2312 4202 200

AOINES s 652 063 807 0388 000

2 Dependert Varable: Minena Karyawan

Sumber: Hanl olahan data SPSS 25 (2024)

Tabel 4. 29
Uji t Parsial (X2) Terhadap (Y)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficienis Cosfficients
Mode B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 8.362 2132 3.922 000
Lingkungan Kerja 677 055 851 12,339 000

a. Dependent Varlable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS 23 2024
Berdasarkan tabel 4.29 diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung 12,339 > ttaber 1,672 dengan
signifikan 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan H: diterima yang menandakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma

Tabel 4. 30
Uji F Hitung
ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 3739.513 2 1869.756 82,385 .oog®
Residual 1283.470 a7 22,692
Total 5032.983 59

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.30 diatas diperoleh nilai Fniung 82,395> Fraver 3,159 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian maka H, ditolak dan Hs diterima, yang artinya secara
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simultan Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Binkomara Huma

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada PT Binkomara Huma, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Binkomara Huma. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y =
9,968+0,652X1. Nilai koefisien korelasi 0,807 (Sangat kuat). nilai koefisien determinasi 65%.
Nilai thitung 10,389 > tabel 1,672 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1
diterima yang menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja karyawan pada PT
Binkomara Huma. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y =
8,362+0,677X2. Nilai koefisien korelasi 0,851 (Sangat kuat). Nilai koefisien determinasi
72,4%. Nilai thitung 12,339 > ttabel 1,672 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H2 diterima yang menandakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Binkomara Huma.

3. Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Binkomara Huma. Hal ini dibuktikan dari persamaan regresi linier
berganda Y = 7,382+0,223X1+0,486X2. Nilai koefisien korelasi 0,862 (sangat kuat). nilai
koefisien determinasi 74,3%. Nilai Fhitung 82,395> Ftabel 3,159 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang artinya secara simultan
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Binkomara Huma.
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